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Penelitian ini bermaksud untuk mencari gambaran mengenai pendidikan 
karakter secara sederhana, guna diaplikasikan dalam proses pendidikan, baik 
di rumah, di sekolah maupun di masyarakat. Pendidikan karakter menjadi 
penopang utama proses pendidikan, sebagai upaya untuk membangun 
individu-individu yang berkepribadian Islami. Sebagai pemeluk Islam, landasan 
Al-Qur’an dan Hadits merupakan suatu keharusan, karena dari keduanya umat 
Islam bertindak. Muncul banyaknya kasus amoral dewasa ini, mengindikasikan 
kebutuhan akan rumusan pendidikan karakter secara komprehensif. Maka 
bagaimana Al-Qur’an dan Hadits membangun pendidikan karakter? Ada 
sebuah konsep yang menarik tentang pendidikan karakter dalam Islam, yaitu 
tadzkirah. Tadzkirah yang dimaksud adalah teladan, arahan, dorongan, 
zakiyah, kontinuitas, mengingatkan, repetition, mengorganisasikan, dan heart.  
 




Dewasa ini, paradigma tentang aspek moralitas menjadi hangat 
dibicarakan, khususnya dalam dunia pendidikan. Banyak yang mengatakan 
bahwa masalah terbesar yang dihadapi bangsa Indonesia terletak pada aspek 
moral. Terbukti dengan banyaknya berita tentang tawuran pelajar, kasus-kasus 
narkoba, pembunuhan, hingga kasus korupsi yang merajalela, dari tingkat elite 
hingga ke level yang paling bawah sekalipun. 
Kenyataan yang demikian menunjukkan bahwa dunia pendidikan 
harus memberi peran penting dalam menangkal dekadensi moral bangsa 
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dalam upaya menyiapkan generasi muda masa depan yang lebih baik. Terkait 
hal ini, disadari bahwa tujuan pendidikan pada dasarnya adalah memperbaiki 
moral, dalam istilah lain dikenal dengan memanusiakan manusia.  
Persoalan ini diakibatkan karena persoalan krisis multidimensi pada 
pendidikan agama (baca: Islam), seperti yang disampaikan Zaghul al-Najar 
(2006) bahwa pendidikan Islam saat ini mengalami krisis yang menyebabkan 
kemunduran. Para pemerhati pendidikan telah menganalisis beberapa sebab 
terjadinya kemunduran itu, di antaranya adalah karena ketidaklengkapan 
aspek materi, terjadinya krisis sosial masyarakat dan krisis budaya, serta 
hilangnya qudwah hasanah (teladan yang baik), akidah shahihah, dan nilai-
nilai Islami. Ada juga yang melihat penyebabnya adalah karena salah 
membaca eksistensi manusia, sehingga salah pula melihat eksistensi anak 
didik (Syafri, 2012: 1). Krisis pendidikan ini tidak hanya dialami pada dunia 
Islam, tetapi hampir setiap bangsa termasuk Indonesia. Maka belakangan, 
muncul gagasan akan pentingnya pendidikan karakter sebagai solusi 
menjawab permasalahan moral dalam dunia pendidikan di Indonesia.  
Pendidikan karakter merupakan bagian dari pendidikan nilai (values 
of education) melalui sekolah. Ke depan, sekolah tidak hanya bertanggung 
jawab dalam mencetak peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi, tetapi juga karakter anak didik. Kerenanya, mencari konsep 
pendidikan karakter yang tepat menjadi sangat urgen dalam upaya 
menyiapkan anak didik yang unggul, beriman, profesional dan berkepribadian, 
sebagaimana dituntut dalam tujuan pendidikan. 
Seorang anak dalam mencari nilai-nilai hidup, harus mendapat 
bimbingan sepenuhnya dari pendidik, karena menurut ajaran Islam, saat anak 
dilahirkan dalam keadaan lemah dan suci/fitrah, dan alam di sekitarnyalah 
yang akan memberi corak warna terhadap nilai hidup atas pendidikan seorang 
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anak, khususnya pendidikan karakter. Karena itu Islam sangat memperhatikan 
masalah pendidikan terhadap anak dan memberikan konsep secara kongkrit 
yang terdapat dalam al-Quran dan penjelasan Rasulullah SAW yang ada 
dalam hadits. 
Sejak 2500 tahun silam, Socrates telah berkata bahwa tujuan paling 
mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good 
and smart. Dalam sejarah Islam, sekitar 1400 tahun yang lalu, Muhammad 
SAW. Sang Nabi terakhir dalam ajaran Islam, juga menegaskan bahwa misi 
utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk menyempurnakan akhlaq 
dan mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character). 
Berikutnya ribuan tahun setelah itu, rumusan tujuan utama pendidikan tetap 
pada wilayah serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik. 
(Majid dan Andayani, 2012: 2)    
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Denzin dan Lincoln (2009), kata kualitatif menyiratkan penekanan 
pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari 
sisi kuantitas, jumlah, intensitas atau frekuensinya. Pendekatan kualitatif 
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia 
(Noor, 2015: 34). Sumber datanya berasal dari kepustakaan murni (bersifat 
literer). Sehingga metode pengumpulan data yang pokok adalah melalui telaah 
kepustakaan, yaitu dengan mencari buku-buku dan konsep-konsep yang 
terkait dengan obyek permasalahan (Surahmad, 1980: 1). 
Perkembangan dunia serta pola kehidupan yang makin kompleks 
memerlukan rumusan tentang pendidikan karakter. Pendidikan karakter ini 
selanjutnya menentukan bagaimana arah pendidikan selanjutnya. Maka dalam 
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tulisan ini, penulis mencoba untuk memaparkan seputar pendidikan karakter 
jika dipandang dari perspektif Al-Qur’an dan Hadits. 
 
PEMBAHASAN 
1. Konsep Pendidikan Karakter 
Istilah karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin “character”, 
yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, 
kepribadian atau akhlak. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang (Tobroni, 
2004: 24). Secara terminologi, kata karakter berarti tabiat, watak, sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
orang lain. (Poerwadarminta, 1996: 521). 
Hermawan Kertajaya mendefinisikan karakter dengan ciri khas yang 
dimiliki suatu individu. Ciri khas tersebut adalah “asli” dan mengakar pada 
kepribadian individu tersebut, dan merupakan mesin pedorong bagaimana 
seseorang bertindak, bersikap, dan merespons sesuatu (Kertajaya, 2010: 3).  
Melalui definisi karakter tersebut dapat ditarik benang merah bahwa 
karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan 
adat istiadat. 
Ketika istilah karakter disandingkan dengan istilah pendidikan, maka 
keduanya akan menjadi kalimat majemuk yang saling melengkapi (karakter-
pendidikan dan pendidikan karakter). Ratna Megawangi mengartikan 
pendidikan karakter sebagai sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar 
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam 
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kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikaan kontribusi yang 
positif kepada lingkungannya (Megawangi, 2004: 95). 
Dengan demikian, karakter merupakan watak, sementara pendidikan 
merupakan upaya membentuk. Karenanya, pendidikan karakter dapat 
dimaknai sebagai upaya membentuk karakter. Antara karakter dan pendidikan 
akan berjalin saling menguatkan, artinya: sebagai sebuah institusi di satu sisi, 
bagaimana suatu lembaga dapat membentuk karakter, atau di sisi lain 
bagaimana karakter dapat membentuk watak suatu lembaga.    
Secara luas dikatakan bahwa pendidikan karakter adalah suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah (anak didik) yang 
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan 
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi 
manusia yang sempurna (insan kamil). 
Pendidikan karakter hendaklah mengandung tiga unsur pokok 
sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin, mangandung tiga unsur 
pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 
(loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Dalam 
pendidikan karakter, kebaikan itu sering kali dirangkum dalam sederet sifat-
sifat baik.  
Sebuah proses pendidikan bisa dikatakan berbasis karakter apabila 
telah mewujudkan Sembilan pilar pendidikan karakter, yang terdiri dari: (1) 
cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, (2) kemandirian dan tanggung jawab, 
(3) kejujuran dan amanah, (4) hormat dan santun, (5) dermawan, suka tolong 
menolong, gotong-royong, dan kerjasama, (6) percaya diri dan kerja keras, 
(7)kepemimpinan dan keadilan, (8) baik dan rendah hati, (9) toleransi, 
kedamaian, dan kesatuan.  
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Pendidikan Karater dalam UU Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003, tergambarkan dengan jelas pada  definisi pendidikan, yaitu usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
Bila pendidikan karakter yang tersirat dalam UU Pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003 tersebut dikembangkan sesuai dengan kondisi dan budaya 
masyarakat Indonesia, maka pendidikan karakter akan mendapat perhatian 
dan kedudukan yang amat penting dalam pengembangan potensi membentuk 
watak anak didik. Pendidikan karakter tidak bisa dilihat seperti masa silam. 
Hanya dengan pelajaran PMP (Pendidikan Moral Pancasila) atau PKn 
(Pendidikan Kewarganegaraan) lalu dianggap pendidikan karakter sudah 
dilakukan.  
Tujuan pendidikan karakter itu sendiri berbeda-beda antara negara 
satu dengan yang lainnya, yang dipengaruhi oleh kultur dan pandangan hidup 
masing-masing negara. Pendidikan karakter dalam perspektif Islam memiliki 
tujuan yang sangat jelas yaitu membentuk anak didik yang berakhlaq mulia. 
Implementasi pendidikan karakter dalam Islam tersimpul dalam 
karakter pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai 
akhlak yang agung dan mulia. Al Qur’an surat Al-Ahzab: 21 menyatakan: 
 ًايرِثَك َوَّللا َرََكذَو َرِخَْلْا َمْو َيْلاَو َوَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل 
“Sesungguhnya telah ada dalam diri Rasulullah suri teladan yang 
baik”.   
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa pendidikan karakter dalam 
perspektif Al-Qur’an dan hadits, telah ada sejak zaman Rasul, di mana Rasul 
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sendiri merupakan role model dalam pembelajaran. Sebab, tidak diragukan 
lagi bahwa semua yang ada dalam diri Rasulullah SAW merupakan 
pencapaian karakter yang agung, tidak hanya bagi umat Islam tetapi juga bagi 
umat di seluruh dunia. Dengan demikian, semakin jelas bahwa pendidikan 
gaya Rasulullah SAW merupakan penanaman pendidikan karakter yang paling 
tepat bagi anak didik. 
 
2. Tahap-tahap Pendidikan Karakter  
Dalam perspektif Islam, tahapan-tahapan pendidikan karakter dimulai 
sedini mungkin. Sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam 
haditsnya : 
“Anas berkata bahwa Rasulullah bersabda: Anak itu pada hari 
ketujuh dari kelahirannya disembelihkan akikahnya, serta diberi nama dan 
disingkirkan dari segala kotoran-kotoran. Jika ia telah berumur 6 tahun ia didik 
beradab susila, jika ia telah berumur 9 tahun dipisahkan tempat tidurnya dan 
jika telah berumur 13 tahun dipukul agar mau shalat. Jika ia telah berumur 16 
tahun boleh dikawinkan, setelah itu ayahnya berjabat tangan dengannya dan 
mengatakan, saya telah mendidik, mengajar, dan mengawinkan kamu, saya 
mohon perlindungan kepada Allah dari fitnah-fitnah di dunia dan siksaan di 
akhirat.”(H.R. Ibnu Hibban). 
 
Hadits di atas menetapkan tentang tahap-tahap pendidikan karakter. 
Menurut M. Furqon Hidayatullah, dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
Pertama, Tahap Penanaman Tauhid. Pada usia inilah awal 
pembentukkan karakter seseorang dibentuk. Sehingga mulailah dengan 
penanaman tauhid. Hal ini nampak dalam hadits Rasul: “Jadikanlah kata-kata 
pertama yang diucapkan seorang anak kalimat La Illaha illallah. Dan bacakan 
kepadanya menjelang maut, kalimat La Illaha illallah.” (H.R. Ibnu Abbas). Dari 
pernyataan hadits tersebut, nampak jelas bahwa Rasulullah SAW sendiri telah 
AL-ASTAR, Jurnal Ahwal al-Syahsiyah dan Tarbiyah STAI Mempawah, Volume V, Nomor 1, Maret 2017 
26 |  Guntur Cahyono, M.Pd. 
 
mengajarkan kepada para sahabat dan pengikutnya akan penanaman tauhid 
kepada generasinya sejak dini. 
Kedua, Tahap Penanaman Adab. Pada tahap ini anak mulai dididik 
budi pekerti, terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai kejujuran. Kejujuran 
merupakan karakter kunci dalam kehidupan. Pendidikan kejujuran harus 
diintegrasikan ke dalam kehidupan keluarga, masyarakat, maupun sekolah. 
Jika nilai kejujuran dapat dilakukan secara efektif berarti kita telah membangun 
landasan yang kukuh atas berdirinya suatu bangsa. 
Ketiga, Tahap Penanaman Tanggung Jawab. Tanggung jawab 
merupakan perwujudan dari niat dan tekad untuk melakukan tugas yang 
diemban. Perintah agar anak usia 7 tahun mulai menjalankan shalat, 
menunjukkan bahwa anak mulai dididik untuk bertanggung jawab, terutama 
terhadap dirinya sendiri.  
Keempat, Tahap Penanaman Kepedulian. Kepedulian adalah empati 
kepada orang lain yang diwujudkan dalam bentuk memberikan pertolongan 
sesuai dengan kemampuan. Anak usia 9-10 tahun adalah masa-masa anak 
bergaul dengan teman sebayanya, maka tidaklah keliru ketika masa itu anak 
mulai ditanamkan jiwa empati kepada orang lain, saling menghormati kepada 
yang lebih tua dan saling menyayangi kepada teman yang lebih muda. 
Kelima, Tahap Penanaman Kemandirian. Kemandirian ditandai 
dengan kesiapan dalam menerima resiko sebagai konsekuensi tidak mentaati 
aturan. Proses pendidikan ini dapat dilihat ketika usia anak 10 tahun belum 
mau shalat, maka Rasul memerintahkan pukullah dan pisahkan tempat 
tidurnya dari orang tuanya. 
Keenam, Tahap Penanaman Bermasyarakat. Bermasyarakat adalah 
simbol kesediaan seseorang untuk bersosialisasi dan bersinergi dengan orang 
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lain. Pada tahap ini anak diajarkan beradaptasi dengan lingkungan, selektif 
dalam bermasyarakat  (Hidayatullah, 2010 : 32). 
Enam tahap pendidikan karakter ini menjadi pondasi dalam 
menggali, melahirkan, mengasah serta mengembangkan bakat dan 
kemampuan unik anak didik. Hal ini menjadi penting untuk menghadapi 
tantangan globalisasi yang dasyat dan spektakuler saat ini. Moralitas yang 
luhur, tanggung jawab yang besar, kepedulian yang tinggi, kemandirian yang 
kuat, dan bermasyarakat yang luas menjadi kunci menggapai masa depan. 
 
3. Metode Tadzkirah: Internalisasi Pendidikan Karakter 
Keberhasilan proses pendidikan tidak terlepas dari bentuk-bentuk 
metode yang digunakan. Dalam konteks pendidikan karakter, metode berarti 
semua upaya, prosedur, dan cara yang ditempuh untuk menginternalisasikan 
pendidikan karakter pada anak didik (Amirulloh Syarbini, 2012).  
Pada tulisan ini konsep yang ditawarkan menggunakan konsep 
tadzkirah sebagai metode internalisasi pendidikan karakter (Abdul Majid dan 
Dian A, 2012). Konsep ini dimunculkan karena dipandang dapat dipergunakan 
sebagai metode yang dapat mengantarkan anak didik agar senantiasa 
memupuk, memelihara dan menumbuhkan rasa keimanan yang telah 
diilhamkan oleh Allah, agar mendapat wujud konkretnya, yaitu amal saleh yang 
dibingkai dengan ibadah yang ikhlas. Tadzkirah dalam Abdul Majid dan Dian A 
(2012: 116-141), merupakan sekumpulan metode yang tersusun atas:  
1. Teladan 
Teladan merupakan metode yang digunakan Rasulullah dalam 
menyampaikan ajarannya, dimana Rasul sendirilah yang menjadi role 
modelnya. Dalam lingkungan pendidikan gurulah role modelnya, sehingga 
guru harus mempunyai karakter terpuji. Sebab guru ibarat naskah asli 
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yang hendak dikopi. Sebuah pepatah mengatakan “ Guru kencing berdiri, 
murid kencing berlari .” 
2. Arahan (berikan bimbingan) 
Orang tua dan guru memberi arahan kepada anak didik secara 
bertahap dan perlahan-lahan. Bimbingan orang tua kepada anaknya, guru 
kepada muridnya  perlu diberikan dengan memberikan alasan, penjelasan, 
pengarahan dan diskusi-diskusi. Bisa dilakukan dengan teguran, mencari 
tahu penyebab masalah dan kritikan sehingga tingkahlaku anak berubah.    
3. Dorongan 
Dalam mewujudkan pendidikan karakter yang diharapkan, 
diperlukan dorongan bagi anak didik yang berupa motivasi. Contoh 
memotivasi anak adalah dengan menyenangkan hati anak dan 
menunjukkan perasaan sayang terhadapnya.  
4. Zakiyah (murni, suci, bersih) 
Konsep nilai kesucian diri dan keikhlasan dalam beramal dan 
keridhaan terhadap Allah SWT harus ditanamkan kepada anak, karena  
jiwa seorang anak didik masih rentan terhadap persoalan moral seperti 
yang telah diterangkan dalam Al Qur’an surat Asy Syams [91] ayat 9-10. 
Konsep ini terang dalam persoalan zakat, wudhu, wara’, ikhlas, dan ridha. 
5. Kontinuitas 
Kontinuitas merupakan proses pembiasaan dalam belajar, 
bersikap, dan berbuat. Internalisasi pendidikan karater harus dilakukan 
melalui pembiasaan karakter yang baik kepada anak didik secara bertahap 
dan terus menerus. 
6. Ingatkan 
Orang tua dan guru hendaklah selalu mengingatkan anak didik 
bahwa mereka selalu diawasi oleh Allah yang Maha Pencipta yang 
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mengetahui apa-apa yang tersembunyi walaupun hanya tersirat di dalam 
hati. Melalui metode ini anak didik senantiasa menjaga perilakunya dari 
hal-hal tercela, sehingga iman yang merupakan fitrah manusia akan 
dibawa dari potensialitas menuju aktualitas. 
7. Repetition (pengulangan) 
Pendidikan yang efektif dilakukan dengan berulangkali, demikian 
halnya penanaman karakter anak harus dilakukan berulang-ulang. 
Pelajaran atau nasihat apapun perlu dilakukan secara berulang, sehingga 
mudah dipahami anak  
8. Organisasikan 
Guru harus mampu mengorganisasikan pengetahuan dan 
pengalaman yang sudah diperoleh siswa, sehingga ketika guru 
berinteraksi dengan anak didik dalam proses penanaman pendidikan 
karakter akan sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman 
mereka. 
9. Heart (hati) 
Metode yang terakhir adalah dengan sentuhan hati, berupa 
kelembutan dan kasih sayang seperti yang diterangkan dalam Al Hadid 
[57] ayat  16 dan dilengkapi dengan Al Dzariat [51] ayat 55. Kehidupan hati 
adalah dengan iman, dan kematiannya adalah dengan kekufuran. 
Kesehatannya didasarkan atas ketaatan, dan sakitnya hati adalah akibat 
melakukan maksiat.    
  
Pendidikan karakter yang efektif dan utuh mesti melibatkan semua 
komponen ( stakeholders ) yang terkait, seperti ; (1) isi kurikulum, (2) proses 
pembelajaran dan penilaian, (3) kualitas hubungan, (4) pengelolaan mata 
pelajaran, (5) pengelolaan sekolah, (6) pelaksanaan kegiatan kokurikuler, (7) 
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pemberdayaan sarana prasarana, (8) pembiayaan, (9) etos kerja seluruh 
warga dan lingkungan sekolah. Hal ini berarti bahwa pendidikan karakter harus 
memperhatikan tiga basis desain dalam pemrogramannya.  
Pertama, desain pendidikan karakter berbasis kelas. Desain ini 
berbasis pada relasi guru sebagai pendidik dan siswa sebagai pembelajar di 
dalam kelas. Relasi guru dengan siswa bukan monolog, melainkan dialog, 
sehingga siswa itu berkesempatan untuk mengeluarkan ide-ide dan 
pendapatnya.  
Kedua, desain pendidikan karakter berbasis kultur sekolah. Desain 
ini mencoba membangun kultur sekolah yang mampu membentuk karakter 
anak didik dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk 
dan terbatinkan dalam diri siswa. Pesan moral mesti diperkuat dengan 
penciptaan kultur kejujuran melalui pembuatan tata peraturan sekolah yang 
tegas dan konsisten terhadap pelanggaran.  
Ketiga, desain pendidikan karakter berbasis komunitas. Dalam 
mendidik, komunitas sekolah tidak berjuang sendirian. Masyarakat di luar 
lembaga pendidikan, seperti keluarga, masyarakat umum, dan negara, juga 
memiliki tanggung jawab moral untuk mengintegrasikan pembentukan karakter 
dalam konteks kehidupan mereka. Pendidikan karakter hanya akan bisa efektif 
jika tiga desain pendidikan karakter ini dilaksanakan secara simultan dan 
sinergis. Tanpanya, pendidikan kita hanya akan bersifat parsial, tidak 
konsisten, dan tidak efektif. 
 
PERAN GURU DALAM PENDIDIKAN KARAKTER 
Guru merupakan sosok yang menjadi idola bagi anak didik. 
Keberadaannya sebagai jantung pendidikan tidak dapat dipungkiri. Baik atau 
buruknya pendidikan sangat tergantung pada sosok yang satu ini. Segala 
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upaya sudah harus dilaksanakan untuk membekali guru dalam menjalankan 
fungsinya sebagai aktor penggerak sejarah peradaban manusia dengan 
melahirkan kader-kader masa depan bangsa yang berkualitas paripurna, baik 
sisi akademik, afektif dan Psikomotorik. Menurut E. Mulyasa, fungsi guru itu 
bersifat multi. Ia tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga sebagai pengajar, 
pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu, model maupun teladan bagi 
anak didik.(Mulyasa, 2005 : 37) 
Dalam konsep pendidikan karakter, peran guru sangat vital sebagai 
sosok yang diidolakan, serta menjadi sumber inspirasi dan motivasi anak 
didiknya. Sikap dan perilaku seorang guru sangat membekas dalam diri 
seorang murid, sehingga setiap ucapan, tingkah laku dan karakter guru 
menjadi cermin bagi murid. 
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2011: 74-84) beberapa peran utama 
guru dalam pendidikan karakter dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Keteladanan 
Keteladanan merupakan faktor mutlak yang harus dimiliki seorang 
guru. Keteladanan guru sangat penting demi efektivitas pendidikan 
karakter. Tanpa keteladanan, pendidikan karakter kehilangan ruhnya yang 
paling esensial dan hanya sebagai slogan atau kamuflase balaka. 
Keteladanan memang mudah dikatakan, tetapi sulit untuk dilakukan. 
Sebab keteladanan lahir melalui proses pendidikan yang panjang.  
2. Inspirator 
Peran guru sebagai inspirator ialah ketika ia mampu 
membangkitkan semangat untuk maju dengan menggerakkan segala 
potensi yang dimiliki untuk meraih prestasi spektakuler bagi diri dan 
masyarakat. 
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3. Motivator 
Sosok motivator dapat dilihat dengan adanya kemampuan guru 
dalam membangkitkan spirit, etos kerja, dan potensi yang luar biasa dalam 
diri peserta didik. 
4. Dinamisator 
Sebagai dinamisator berarti seorang guru tidak hanya 
membangkitkan semangat, tetapi juga menjadi lokomotif yang benar-benar 
mendorong gerbong pendidikan kearah tujuan dengan kecepatan, 
kecerdasan, dan kearifan yang tinggi. 
5. Evaluator 
Peran yang melengkapi peran-peran sebelumnya adalah sebagai 
evaluator. Artinya, guru harus selalu mengevaluasi metode pembelajaran 
yang selama ini di pakai dalam pendidikan karakter. 
Lima peran guru tersebut menjadi starting point dalam membumikan 
pendidikan karakter di negeri ini. 
 
PETUNJUK AL QUR’AN DAN HADITS  
Al Qur’an dan Hadits dengan jelas telah menjadi petunjuk bagi umat 
manusia pada umumnya dan khususnya bagi para pendidik dalam rangka 
penanaman pendidikan karakter. Sebagai agama yang lengkap, Islam sudah 
memiliki aturan yang jelas tentang pendidikan karakter. Di dalam al-Quran 
akan ditemukan banyak sekali pokok-pokok pembicaraan tentang akhlak atau 
karakter ini. Seperti perintah untuk berbuat baik (ihsan), dan kebajikan (al-birr), 
menepati janji (al-wafa), sabar, jujur, takut kepada Allah SWT, bersedekah di 
jalan Allah, berbuat adil, pemaaf dalam banyak ayat didalam al-Quran. 
Kesemuanya itu merupakan prinsip-prinsip dan nilai karakter mulia yang harus 
dimiliki oleh setiap anak didik. 
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Implementasi pendidikan karakter dalam Islam, tersimpul dalam 
karakter pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tertanam nilai-nilai 
akhlak yang mulia dan agung. 
Dalam surah al-Qalam ayat 4 dijelaskan: 
 ٍمي ِ َ  ٍُلُخ  َل ََل  ََّ  َِو 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. 
Sementara itu, dalam surat al-Ahzab ayat 21 dijelaskan: 
  ًيرِثَك َوَّللا َرََكذَو َرِخَْلْا َمْو َيْلاَو َوَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل ا  
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. 
 
Dengan demikian, sesungguhnya Rasulullah SAW adalah teladan 
bagi manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai karakter yang 
mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang baik karakter atau 
akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki akhlak al-
karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang sempurna. Karenanya, 
sebaik-baik teladan pendidikan karakter, adalah teladan Rasulullah SAW. 
Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunyai kedudukan penting 
dan dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam memandu kehidupan 
masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-Qur’an surat An-Nahl 
ayat 90 sebagai berikut: 
 ِناَسْح ِْااَو ِلْد َْلِا  ُر ُ َْي َوَّللا َّن ِ  ِرَكْنُمْلاَو ِاا َ ْ َْلا ِن َ   َْ ن َيَو  َْرُقْلا  ِذ ِااَيي َِو   ْمُكَّل ََل ْمُك ُ َِي  ِ ْ َ ْلاَو  َنوُرََّكذت  
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 
keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran”. 
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Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah yang menyuruh 
manusia agar berbuat adil, yaitu menunaikan kadar kewajiban berbuat baik 
dan terbaik, berbuat kasih sayang pada ciptaan-Nya dengan bersilaturrahmi 
pada mereka serta menjauhkan diri dari berbagai bentuk perbuatan buruk yang 
menyakiti sesama dan merugikan orang lain. 
Melalui ayat di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta 
pendidikan karakter mulia yang harus diteladani agar manusia yang hidup 
sesuai denga tuntunan syari’at, yang bertujuan untuk kemaslahatan serta 
kebahagiaan umat manusia. Islam merupakan agama yang sempurna, 
sehingga tiap ajaran yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu 
pula dengan pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar pendidikan 
karakter adalah al-Qur’an dan al-Hadits, dengan kata lain dasar-dasar yang 
lain senantiasa dikembalikan kepada al-Qur’an dan al-Hadits.  
Kemudian, ada sebuah ayat Al-qur’an lagi yang menjadi dasar 
pendidikan karakter adalah berfirman didalam Al Quran surah al-Isra’ ayat 23-
24 yang berbunyi: 
 َلََّو ٍّفُأ اَُمَلَ ْلُق َت َلََف َاُهَُلَِك َْوأ َاُهُُدَحَأ َر َ ِكْلا َكَدْن ِ َّن َُلْ  َي اَّ  ِ ًا اَسْح ِ ِنْيَدِلاَوْلِا َو ُهاَّي ِ َّلَّ ِ اوُد ُ ْ َت َّلََّأ  َُّ َر  َضَقَو
ًايمرَك ًلَّْو َق اَُمَلَ ْلُقَو َاُهُْر َْ ن َت 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia”.  
Ayat ini merupakan salah satu ayat yang memuat materi pendidikan 
yang harus ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Perintah Allah yang 
termaktub di dalam ayat ini, mencakup bidang pendidikan karakter (akhlak) 
berupa Aqidah, ibadah dan akhlak yang harus terbina bagi seorang anak. 
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Demikian juga peran serta orang tua dalam memberikan bimbingan moral dan 
keluhuran dalam upaya membentuk karakter anak yang berkualitas. 
Sementara itu jika kita lihat dari petunjuk hadits, ada beberapa hadits 
yang bisa kita jadikan dasar bagi pembentukan karakter anak : 
لاق ون  للها  ضرىدج ن  وي ا ن  بي ش ن ورم  ن و : للها  لص للها لوسر لاق
ملسو ويل  : ،ر   اان ا مىو ا يل  مىو رضاو يننس اان ا مىو ةلَصلا ا  مكدلَّوا اور 
 عجاضلما فى م ني  اوقرفو(نسح دانس ا  دودو ا هاور ثيدح) 
 “Dari Amru bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya RA berkata: 
Rasulullah SAW bersabda : perintahkan anak-anakmu untuk melaksanakan 
shalat, ketika mereka sampai di usia 7 tahun, kemudian pukul mereka karena 
meninggalkan shalat jika telah sampai usia 10 tahun dan pisahkan diantara 
mereka di tempat tidurnya”. (H.R. Abu Daud) 
 
Hadits ini mengisyaratkan bahwa pembentukan karakter anak 
hendaklah melalui tahapan-tahapan yang dimulai ketika anak masih masa 
kanak-kanak, bahkan ketika anak masih berbentuk janin di dalam kandungan.  
Kemudian yang menjadi tujuan akhir dari pendidikan karakter adalah 
membentuk pribadi anak yang memiliki akhlaq mulia sebagai mana akhlaq 
Rasulullah SAW. Sebab dengan berhasilnya pendidikan karakter yang 
berkiblat pada akhlaq Rasul, maka untuk seterusnya anak didik akan menjadi 
generasi membanggakan. Sebagaimana dalam hadits Nabi yang diriwayatkan 
oleh Bukhori dan Muslim :  
 ِ َلَْخَلَّْا َِمراَك َ َم َُِلَّ  ُْث ُِ  َا َّ ِا 
"Aku (Muhammad) diutus ke muka bumi ini semata-mata untuk 
menyempurnakan akhlak." 
 
Melalui berbagai metode internalisasi pendidikan karakter dan 
petunjuk-petunjuk dari Al Qur’an dan Hadits tersebut kecil sekali kemungkinan 
munculnya karakter anak bermasalah, seperti: susah diatur dan susah diajak 
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kerja sama, kurang terbuka kepada orang tua, menanggapi negative terhadap 
semua persoalan, menarik diri dari pergaulan, menolak kenyataan yang terjadi 
dan menganggap dirinya dan hidupnya sebagai palawak (bahan tertawaan). 
Justru yang muncul adalah sebaliknya, manusia yang berbudi pekerti luhur, 




Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami 
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Pendidikan karakter melibatkan 
aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 
Ketika hal tersebut dapat berjalan beriringan, maka akan terbentuk karakter 
seseorang yang bisa baik atau buruk. 
Pendidikan karakter atau kepribadian memerlukan sebuah proses 
yang simultan dan berkesinambungan yang melibatkan aspek membelajarkan 
knowing the good (mengetahui hal yang baik), feeling the good (merasakan hal 
yang baik), desiring the good (merindukan kebaikan), loving the good 
(mencintai kebaikan), dan acting the good (melakukan kebaikan). 
Metode internalisasi pendidikan karakter “tadzkirah” hendaknya 
dapat dilaksanakan di keluarga, sekolah, masyarakat, bahkan negara dengan 
tujuan yang sama, yaitu membentuk karakter seseorang sebagai bekal di 
kehidupan masa depan. Namun, di manapun pendidikan karakter itu 
diterapkan, penanaman karakter keluargalah yang paling penting dan 
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berpengaruh bagi pembentukan karakter seseorang. Sebab keluarga adalah 
lembaga pendidikan yang pertama. Penanaman nilai-nilai seperti nilai agama, 
nilai sosial, akan lebih mengakar dalam sanubari seseorang ketika masih 
berada di lingkungan keluarga. Karakter seseorang akan lebih mudah dibentuk 
ketika masih dalam usia anak-anak, seterusnya lingkungan sekolah dan 
masyarakat yang akan mendidiknya. 
Ada sebuah nasehat dari Ali Bin Abi Thalib yang pantas untuk 
direnungkan bersama: “Janganlah engkau memaksakan anak-anakmu 
sesuai dengan pendidikanmu, karena sesungguhnya mereka diciptakan 
untuk zaman yang bukan zaman kalian. Cetaklah tanah selama ia masih 
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